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KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Pengertian Kebudayaan dan Tradisi
a. Kebudayaan

Kebudayaan berasal dari kata budaya. Istilah budaya sendiri
berasal dari Bahasa Sans_e__kerta yaitu buddhayah yang merupakan
bentuk jamak/dari" buddhi ya.-riélbe'rar_ti._ budi atau akal. Pendapat lain
mengatgk’a"hﬁt/)ahwa budaya berasal dari kéfﬁ‘bugji dan daya. Budi adalah
alga’( a/tau pikiran sedangkan daya adalah sebaga\i. Usgha. Budi mewakili
|Jnsur rohani manusia, sedangkan daya mewaki“l.“i‘\ unsur jasmani
'manusia. Dengan demikian dapat diartikan bahwa bu;("jaya adalah hasil
agri budi dan daya dari manusia. Koentjaraningrét mendefinisikan
b&daya adalah daya budi yang berupa cipta, karsa dan rasa, sedangkan
keb;j'd_ayaan adalah hasil dari cipta, karsa dan (aéa itu. (Coki Siadari.
www.Igﬂmpulanpengertian.com/ 2021/09/pe(1,.g";rtian-budaya—menurut-
para-ahli html , diakses pada-23 —Deser‘ﬁbefZi)ZZ).

Menurut Selo Soemarjan dan Soelaiman Soemardi, definisi
kebudayaan adalah hasil karya, rasa, dan cipta masyarakat. Menurut
Herkovits, kebudayaan adalah sebagai suatu yang turun temurun dari

satu generasi ke generasi lain, yang kemudian disebut sebagai

superorganik (Mumtazinur, 2019 : 20-21). Menurut Kluckhon


http://www.kumpulanpengertian.com/%202021/09/pengertian-budaya-menurut-para-ahli.html
http://www.kumpulanpengertian.com/%202021/09/pengertian-budaya-menurut-para-ahli.html

dalam bukunya yang berjudul Universal Categories of Culture

membagi sistem kebudayaan menjadi tujuh unsur kebudayaan universal

atau disebut dengan kultural universal. Koentjaraningrat menjelaskan,

bahwa istilah universal menunjukkan bahwa unsur-unsur kebudayaan

bersifat universal dan dapat ditemukan di dalam kebudayaan semua

bangsa yang tersebar di berbagai penjuru dunia. Ketujuh Unsur

Kebudayaan tersebut ad.alah (N'Urm.q_nsyah, 2013: 76-81):

1) Siste,m’éahasa.

\2)

Bahasa adalah alat komunikasi, m\'er\upakan sarana bagi
manusia untuk berinteraksi atau berhubungan déil‘gm masyarakat.

Sistem Pengetahuan.

Sistem pengetahuan berkaitan dengan pep’élatan hidup dan

teknologi. Sistem pengetahuan menyangkut ide_--fnanusia yang tidak

3)

4)

"‘-.__;erbatas sehingga jangkauannya sangat Iuas.___--"

S."i's\t_em Kekerabatan dan Organisasi Sosigl*‘.'"’.

.Uhsur,ke_b_quy@7i_ni_,_berkaitah“"";dengan cara memahami
bagaimana manusia membentuk masyarakat melalui kelompok
sosial. Kekerabatan dalam hal ini berarti perkawinan. Kekerabatan
mendefinisikan bahwa dalam sosial, perkawinan akan
menghasilkan keturunan. Masing-masing suku bangsa memiliki
sistem kekerabatan yang berbeda dalam hal adat perkawinan
ataupun menetap.

Sistem Peralatan Hidup dan Teknologi.



5)

Peralatan dibuat manusia untuk mempertahankan hidupnya.
Macam-macam sistem peralatan menurut Koentjaraningrat di
antaranya adalah alat-alat produksi, senjata, wadah, alat untuk
menyalakan api, pangan, pakaian/perhiasan, tempat rumah, dan
alat-alat transportasi.

Sistem Ekonomi/ Mata Pencaharian Hidup.
Sistem..eko'har.nﬁi-/. Ir'h"éta- pencarian adalah sistem yang berisi

carq,.-sljétu masyarakat mencukup‘i"“kgbutuhan hidupnya. Para

,aﬁtropolog memusatkan kajian pada si\'stem ekonomi/ mata

6)

pencaharian tradisional. Karena pada sistem “"npata pencaharian
tradisional inilah yang melekat dalam kebudayaan suatu suku
bangsa. Yang termasuk sistem mata pencaharian :éntara lain adalah:

berburu dan meramu, beternak, bercocok_--‘fanam di ladang,

"“-.___menangkap ikan, dan bercocok tanam denga_n'sistem irigasi

S."i's\t_em Religi (kepercayaan).

.:**'Sistem,_,_rre_ljgj d_isi[li,_adalah-siéfgm kepercayaan manusia
terhadap penciptanya. Fungsi sistem ini untuk mengatur kehidupan
manusia dengan Sang Pencipta. Contohnya adalah melalui agama.
Pada komunitas tertentu memiliki sistem religi yang begitu
komplek dari bangun sampai tidur ada peraturan. Sehingga

dipastikan nilai spiritual sangat mempengaruhi cara hidup mereka.
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7) Kesenian

Kesenian adalah salah satu unsur budaya yang memiliki
keunikan dan keindahan di dalamnya. Jenis kesenian antara lain
adalah seni musik, seni tari, seni rupa, seni drama dan seni lainnya.
Sebagai salah satu unsur kebudayaan, kesenian mampu
menunjukkan estetika atau keindahan kebudayaan suatu suku

bangsa.

b. Tradisi o

Y. /i\/lenurut Kamus Besar Bahasa Indéﬁés_ig, tradisi adalah suatu
,.,,/édat ataupun kebiasaan turun temurun yang di;)iia.(iskan oleh nenek
l moyang dan masih dilestarikan oleh masyarakat, dengan
menganggap dan menilai bahwasannya kebiasaqﬁ yang ada ialah
yang paling benar dan paling bagus (Tim Penytjsun Kamus Pusat
:"Bahasa, 2008: 1543). Suwaji Bastomi dalam b___u"kunya yang berudul
A:p-r__esiasi Kesenian Tradisional (1988) me__r___ujélaskan, bahwa tradisi
merdbak_a_n _sebuah roh dari kebudayaan.yang memperkokoh sistem
kebudayaan. Trad|5| p;nité’r-l_ij-iﬂdalam hal tingkat efektivitas dan
efisiensinya, dan selalu mengikuti perjalanan perkembangan unsur
kebudayaan. Tradisi dapat berbentuk sikap atau tindakan dalam
mengatasi persoalan, apabila efektivitas dan efisiensinya mulai
rendah tradisi pun akan segera luntur dan ditinggalkan oleh

pelakunya (era.id/afair/5991/tradisi-dan-kaitannya-dengan-

kebudayaan, diakses pada 22 Desember 2022).


https://era.id/afair/5991/tradisi-dan-kaitannya-dengan-kebudayaan
https://era.id/afair/5991/tradisi-dan-kaitannya-dengan-kebudayaan

11

Tradisi bukanlah aturan, tapi lebih ke pedoman. Dalam suatu
budaya setiap keluarga akan memiliki tradisi uniknya sendiri
disamping berbagi tradisi umum lainnya. Tradisi juga merupakan
penyampaian informasi, kepercayaan, dan adat istiadat dari mulut ke
mulut atau melalui contoh dari satu generasi ke generasi berikutnya
tanpa instruksi tertulis. Sedangkan pendapat dari W.J.S.
Poerwadarmintp___ ini---'méngarti_kan tradisi sebagai semua hal yang
bersang‘kut’ariﬁ dengan kehidqgah--n_ qmam masyarakat secara
berKé;inambungan. Contohnya adalah \BUda\ya, kebiasaan, adat,
.f"/bahkan kepercayaan (Rofiana \\“‘-‘.,\Fika Sari.
www.idpengertian.com/pengertian-tradisimenurutfpara—ahli/,
diakses pada 14 November 2022) |
Menurut Coomans, M, pengertian tradis_i--':adalah gambaran
:"s_ikap dan perilaku manusia yang sudah berprogé's dalam waktu lama
dan telah dilakukan secara turun temuru____n’jdari nenek moyang.
Trad‘i"s-i yang sudah menjadi budaya_ gjala'% suatu masyarakat akan
menjadi sumbrc-e"rmd?éliam_ berakhlak dan berbudi pekerti seseorang.
Sedangkan dalam Kamus Sosiologi, tradisi diartikan sebagai adat
istiadat dan kepercayaan yang secara turun temurun dapat dipelihara.
Tradisi dapat diartikan sebagai suatu kebiasaan yang
dilakukan masyarakat, baik yang sudah menjadi adat maupun yang

diasimilasikan dengan nilai-nilai agama. Tradisi juga dapat diartikan

sebagai gagasan-gagasan yang bersumber dari masyarakat dimasa


http://www.idpengertian.com/
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lalu akan tetapi masih terjaga hingga saat ini, tidak dilupakan,
dirusak atau bahkan dihancurkan. Dalam hal ini tradisi adalah
peninggalan berharga dari masa lalu (Sztompka, 2007: 67).

Tradisi adalah suatu gambaran perilaku dan tingkah laku
manusia yang telah berproses dalam waktu lama dan dijalankan
secara turun temurun dimulai sejak dari nenek moyang
(www.dosenpeno_l_idik-an"'.'t:o....i_d_/__ pengertian-tradisi/, diakses pada 12
Novemper"'ZOQZ). Hal yang paliﬁhg' "utam‘a dari tradisi adalah adanya
pr;as/é; mengkomunikasikan tradisi, terdéﬁat\. i\nformasi yang dijaga
*""/dan dilanjutkan dari dulu hingga saat ini baik\d\i‘sgmpaikan dengan
lisan maupun tulisan, dengan adanya proses mqukomunikasikan
tradisi tersebut, diharapkan suatu tradisi akén tetap terjaga
kelestariannya (Nasution, dkk, 2015). Tradi_.éli bukan sekedar
:"k_ebiasaan turun-temurun yang masih dijalan__l_('én oleh masyarakat
sém__‘pai sekarang. Akan tetapi, tradisi adala__h";esuatu yang normatif
dan \‘d-i.angggap benar. Tradisi diangg&ﬁ:ﬁsebagai kebaikan yang
diyakini dalam masyarakat,

Fungsi tradisi menurut Sztompka (2007: 72-73)
adalah sebagai berikut:
1) Merupakan kebijakan turun-temurun, tempatnya di dalam

kesadaran, keyakinan, norma dan nilai yang kita anut kini serta di

dalam benda yang diciptakan dimasa lalu.
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2) Memberikan legitimasi terhadap keyakinan, pandangan hidup,
pranata dan aturan yang sudah ada.

3) Menyediakan simbol identitas kolektif yang dapat memperkuat
loyalitas terhadap komunitas, kelompok ataupun bangsa.

4) Membantu menyediakan tempat pelarian dari ketidakpuasan,

keluhan serta kekecewaan kehidupan modern.

2. Tinjauan 'I""e,n-t’ah'é.Tradisi Megeng;h"'
a. Pengé};[ian Megengan
/ Megengan adalah sebuah budaya di \Ifﬁagrah Jawa yang
|| dilaksanakan pada minggu terakhir bulan Sya’baq (Ruwah) untuk
menandai awal masuknya Bulan Ramadan. Istilah _,-’II\/Iegengan dalam
.:""-.__bahasa Jawa berasal dari kata megeng yang berg}ti menahan. Bagi
l;"mat Islam Megengan adalah sebuah budaya yé'ng memiliki makna
mezna_‘han seluruh hawa nafsunya di bulan Rar__nédan. Karena sebentar
lagi sélu_ruh_ _manusia yang beragam_a__l_s_la?ﬁ di seluruh dunia akan
melaksanakan |badah pals;d-iﬂéﬁlan Ramadan. (wartaindo. news/
arti-filosofi-megengan-dalam-budaya-jawa/, diunduh pada 10
November 2022).
Megengan merupakan tradisi yang sudah ada sejak zaman dahulu
sebelum adanya agama di pulau Jawa. Megengan hanya dilaksanakan

oleh orang-orang Jawa yang mempercayainya saja. Karena tidak

semua masyarakat Jawa melaksanakan dan mempercayai tradisi ini.


https://wartaindo.news/arti-filosofi-megengan-dalam-budaya-jawa/,diunduh
https://wartaindo.news/arti-filosofi-megengan-dalam-budaya-jawa/,diunduh
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Jadi Megengan ini hukumnya wajib untuk orang yang meyakininya
bahwa jika setelah melakukan Megengan hidupnya akan penuh
keberuntungan dan awet muda karena tujuan Megengan adalah tetap
menjalin hubungan keharmonisan, silaturrahmi sesama umat ataupun
umat lainnya (Safi’i, 2018: 48-49).

Kenduri sudah menjadi tradisi masyarakat Jawa jauh sebelum
agama Islam masq_k.ke"'lr'idones_i__a. Namun dalam Megengan, kenduri/
selamata’r,].,,jﬁg;dibarengi dengar.lxl{ia'giwa;gn doa bersama. Sehingga
Mege/ﬁéan merupakan salah satu wujud n;}éta gkulturasi/ perpaduan
,,,.,:"ailtara budaya Jawa dengan ajaran agama Islarr\l\.‘\“-fifradisi ini ada di
. Pulau Jawa, hanya saja namanya yang berbeda. Bagi I]masyarakat Jawa
""z,‘.‘ Timur disebut Megengan, kalau Jawa Tengah Nyz#iran,” jelas K.H.
.."‘"-.Na’imul Umam. Megengan, merupakan bentuk k?giatan mendoakan
I;C__luarga dan nenek moyang yang sudah meningéal (Na’imul Umam.
kaBa_(jombang.com/ sosial-budaya/makna—nj_e"éengan-dalam-tradisi-

umat-i"s“lam_-jawa-sambut-ramadhan/, : d_i_,akges pada 10 November

2022).

Megengan secara lughawi (penjelasan menurut Bahasa) berarti
menahan. Di dalam konteks ibadah puasa, maka yang dimaksud
adalah menahan hawa nafsu selama bulan puasa. Upacara Megengan
berarti menjadi penanda bahwa umat Islam akan memasuki bulan
puasa sehingga harus menahan hawa nafsu, baik yang terkait dengan

makan, minum, hubungan seksual dan nafsu lainnya. Dengan


https://kabarjombang.com/sosial-budaya/makna-megengan-dalam-tradisi-umat-islam-jawa-sambut-ramadhan/
https://kabarjombang.com/sosial-budaya/makna-megengan-dalam-tradisi-umat-islam-jawa-sambut-ramadhan/
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demikian, megeng berarti suatu penanda bagi orang Islam untuk
melaksanakan persiapan secara khusus dalam menghadapi bulan yang
sangat disucikan di dalam Islam. Walisanga memang mengajarkan
Islam kepada masyarakat dengan menggunakan berbagai simbol-
simbol. Dan untuk itu maka dibuatlah tradisi untuk menandainya,
yang kebanyakan adalah menggunakan media slametan meskipun
namanya sangat___ berva'fi‘asi-..___(Nur Syam. nursyam.uinsby.ac.id/,
diunduh”‘l,,l--'Noﬂ\;ember 2022)

_“Megengan adalah upacara selamatan sebelum bulan Ramadan,

/tradisi tersebut berupa kenduri dan saling tukéi‘r-‘.,\berkat makanan.

. Sejarah adanya Tradisi Megengan tidak diketahui secara pasti namun

diduga kuat karena kreasi-kreasi yang menyangkut;"tradisi akulturasi

"‘"-.__antara Islam dan Jawa kerap berkaitan dengan_;': pemikiran Sunan

k*alijaga sehingga awal mula tradisi Megenga}_ﬁ untuk menyambut
bulzaq Ramadan diyakini dimulai oleh Sunar__]___..-'kalijaga. Sejarah awal
mulai“-,d.ilak_s_anakan tradisi I\/Iegengar_l___séééra pasti memang sulit
ditelusuri. Namundugaa_n I7<l_Jra-tﬂtr)-érmuIa dari hasil pemikiran Sunan
Kalijaga. Beliau adalah seorang wali yang terkenal memiliki
kecerdasan dan kreatifitas tinggi dibidang kesenian dan kebudayaan.
Sunan Kalijaga banyak memberikan terobosan dalam menyebarkan
agama Islam. Produk Kkreatifitasnya seperti wayang kulit, aneka

tembang bernuansa petuah, dan alkulturasi budaya seperti kasus

makanan berkat diatas telah melekat di hati rakyat hingga Kini.


http://nursyam.uinsby.ac.id/
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Megengan merupakan hasil akulturasi budaya antara Islam dan
Jawa yang berkembang di tanah Jawa. Tradisi Megengan sudah ada
sejak zaman dahulu yang dilakukan secara turun-menurun, dan
menjadi simbol hubungan sosial antar tetangga dan sesama umat
Islam. Menurut sebuah sumber, Tradisi Megengan sudah ada sejak
zaman pemerintahan Kerajaan Majapahit. Pada masa pemerintahan
Kerajaan Majapah_it,.l\-/l'egéngan lebih dikenal dengan istilah Ruwahan.
Istilah ngéiha;g berasal dari kata “ruWah” yang bermakna arwah atau

roh,Bagi masyarakat Jawa, Ruwah adalah nama bulan ketujuh dalam

,,.4"'1§a1ender Jawa yang bersamaan dengan bulan Sye‘l\"‘b‘an pada kalender

|
Islam. Awalnya, Ruwahan ini bertujuan untuk memberikan semacam

sesajen kepada orang yang telah meninggal. Sosok Sunan Kalijaga

"‘"-.__kemudian mengubah tradisi ini, terutama mengganii namanya. Sunan

k*alijaga menjadikan tradisi ini sebagai metoq-é untuk penyebaran
agém_‘a Islam kala itu. Akhirnya, Iama-ke___!_a;ﬁaan tradisi tersebut
berubghx me_njadi Megengan yang memi_li‘lﬁ tujuan berbeda, tujuan
semula untuk -V-rﬁré-rﬁ-/h@kgrlﬂr-r{ékanan pada mereka yang telah
meninggal dunia, tetapi kemudian dirubah untuk mendoakan mereka
yang sudah tiada (Agung.www.wearemania.net/ngalam/jelang-

ramadhan-di-malang-ada-tradisi-megengan/12163, diakses pada 11

November 2022).


http://www.wearemania.net/ngalam/jelang-ramadhan-di-malang-ada-tradisi-megengan/12163
http://www.wearemania.net/ngalam/jelang-ramadhan-di-malang-ada-tradisi-megengan/12163
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b. Pelaksanaan Acara Megengan
Pada umumnya dua hal yang dilaksanakan masyarakat Jawa Timur saat
Megengan, yaitu:
1) Membersihkan makam leluhur dan ziarah.

Membersihkan makam leluhur dan ziarah merupakan hal yang
dianjurkan untuk dilakukan sebelum memasuki Bulan Suci
Ramadan. Pad_a_ umufhnya____orang-orang akan terlebih dahulu
mendatgng’i'k.lﬂj.bur atau makam I(.emiu'h'ur.\l‘\/lereka akan membersihkan
makam kemudian dilanjutkan berdoa da\ri\\mer\]aburkan bunga.

/ Menyambut  datangnya  bulan Rarr;xé‘dgn, masyarakat

melaksanakan berbagai tradisi yang unik .' dan sekaligus

merepresentasikan kesukacitaan mereka akan haq'lirnya Bulan Suci

Ramadan yang penuh rahmat dan berkah ini. Be_r-ﬁagai kegiatan dan
:"u_pacara tradisi dilaksanakan, tidak hanya untuk-"'dinikmati oleh yang
ﬁagih hidup, semisal menata dan memperi__r_}d:éh tempat tinggal dan
teml;ét. ibadah, tetapi juga menyugqhkqnﬂ,‘{s; ajfan lezat” bagi mercka
yang sudah tig(-j;.nsiep_ertii berdoa secara massal, dan juga ziarah
kubur keluarga secara bersama dengan menabur bunga, atau lazim
disebut dengan istilah “nyekar” (Abdul Wahab Saleem,
ftk.unisnu.ac.id/memaknai-tradisi-nyekar, diunduh 12 November
2022).

Ziarah kubur dalam ajaran agama Islam merupakan hal yang

sangat dianjurkan untuk dilakukan sebagai wahana mengingat akan


https://ftk.unisnu.ac.id/memaknai-tradisi-nyekar
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kematian. Sehingga, dari sisi ritual, tradisi ziarah kubur atau
“nyekar” ini merupakan hal yang sangat baik untuk dilaksanakan, di
samping sebagai wahana memperkuat tali silaturrahmi “lintas-alam”
juga menjadi sarana mempertebal keimanan akan kehidupan setelah
dunia. Tradisi ziarah kubur akan menjadi wahana mengingat
kematian. Kematian adalah hal yang pasti, tetapi mati dengan tenang
dan husnul kh_ati.m-ah“"'b-uk_a_r__1|ah sesuatu yang mudah. Untuk
mendapatkariyakhir hidup yar.lmg\;' "'i'ndg‘h harus dilakukan upaya

maksimal yang indah pula. Karena dalam “ajaran agama, hanyalah

/" amal perbuatan yang kita lakukan yang nanti akan kita bawa sebagai

|
bekal menghadap-Nya, berupa amal yang tiada putus pahalanya

(amal jariyah), ilmu yang bermanfaat, dan a,hak shalih yang

senantiasa mendoakan (Abdul V\_[féhab Saleem,

2)

ftk.unisnu.ac.id/memaknai-tradisi-nyekar, diu_ﬁduh 12 November

2022)
Selaﬁat_an_atau kenduri.

Setelah ””-i_iér-a[h_kl;t;ﬁ-;;-N-kemudian melaksanakan acara
selamatan atau kenduri. Acara selamatan ini dilaksanakan dengan
cara mengumpulkan masyarakat atau mengundang masyarakat (laki-
laki) untuk hadir melaksanakan kenduri Megengan. Acara kenduri
ini, bisa dilaksanakan di rumah yang punya hajat, ruang terbuka, atau

di masjid/musholah. Waktu pelaksanaan kenduri biasanya setelah

Isya atau setelah Magrib, dan dipimpin oleh seorang kyai, pemuka
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agama, atau sesepuh yang dituakan. Orang yang memimpin tersebut
pandai mengucapkan doa selamat dan dalam bahasa Jawa harus bisa
ngujutne dengan menggunakan Bahasa Jawa. Sehingga tidak semua
orang bisa memimpin upacara Kenduri Megengan ini.

Awalnya Kenduri Megengan dilaksanakan di tiap-tiap rumah
penduduk dengan berdoa dan makan bersama. Sekarang walaupun
hampir seluruh___ warga desa melakukannya akan tetapi tidak
berkum’pu-l"ja'.d.l.i satu, hanya di Iir;\chZUnggn-lingkungan terdekat saja.
Umfj/l’(/ satu RT bisa menjadi 2 sampai 3 kéiﬁmpok yang mengadakan
'4"/Megengan ini, masalahnya kalau satu RT di ja(;i‘\ka‘n satu maka akan

memakan waktu terlalu lama, satu rumah rata-rata a}kan memerlukan
waktu 15 sampai 25 menit. |

Sebelum upacara selamatan di mulai aka_ﬁ di hidangkan di
:"t_c_engah-tengah ruangan makanan uborampe _b‘érupa buceng, sego
gg'l\gng, kue apem, jenang abang, jenang ___p‘ijtih, jajan pasar, lauk
pauk\","ko_la_k, ketan, pisang, dan Iainfl_ai__r_],slﬁélam Kenduri Megengan
ada makanan yang tiak_peirﬁéhﬂl;étinggalan dihidangkan, yaitu kue
apem. Istilah "apem" berasal dari kata dalam bahasa Arab yaitu
afwan yang artinya ampunan atau maaf. Dulu apem menjadi
makanan elit kerajaan. Dan sekarang kue berbahan dasar tepung
beras ini menjadi kue wajib dalam penyelenggaraan Megengan. Kue

apem menjadi simbol untuk memohon ampun kepada Tuhan Yang

Maha Esa atas segala perbuatan yang dilakukan selama setahun lalu.
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(Na’imul Umam.kabarjombang.com/sosial-budaya/makna-
megengan-dalam- tradisi-umat-islam-jawa-sambut-ramadhan/,
diakses pada 11 November 2022).

Setelah semua orang yang diundang kenduri hadir, mereka
duduk bersila membentuk suatu lingkaran di tengah ruangan rumah,
karena rumah orang Jawa jaman dulu hampir semua berbentuk
rumah Iimasan_qtau---j'ogl'o--ya_n_g luas di bagian ruangan tengah. Di
tengahj’t,engaﬁﬁruangan di gelar%t\j'b'c)"rampe (perlengkapan kenduri)
ur)tu/lgupacara selamatan Megengan. Seté\l\aih_ semua uborampe siap

dl tengah-tengah ruangan, pemimpin upacara ;él‘amatan Megengan
l akan ngujutne (menyampaikan niat hajatan dan grti dari masing-
masing uborampe) dan orang-orang yang duduk melingkar akan
mengucapkan ‘nggih’ dan di akhiri dengan _.-":‘Aamiin ", Setelah
:"n_gujutne dilanjutkan membaca doa-doa selamgt"'; Upacara selamatan
Megengan sudah selesai dan semua uborgrﬁ.pe dibagikan dengan
dibu\ﬁ'g.kus__daun jati merata ke semua _Q_[aﬁg yang datang ke upacara
selamatan Meééﬁééﬁ.gtéI;H_ éél-esai di satu rumah akan berpindah
ke rumah yang selanjutnya dan selanjutnya lagi sampai semua rumah
yang mengadakan upacara selamatan Megengan selesai.
c. Makna Tradisi Megengan
1) Menyambut datangnya bulan Ramadan

Bulan Ramadan adalah bulan yang paling mulia di antara

bulan-bulan lain. Kedatangan Bulan Ramadan membawa rahmat


https://kabarjombang.com/sosial-budaya/makna-megengan-dalam-tradisi-umat-islam-jawa-sambut-ramadhan/
https://kabarjombang.com/sosial-budaya/makna-megengan-dalam-tradisi-umat-islam-jawa-sambut-ramadhan/
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dari Allah SWT untuk semua orang beriman. Kabar keberuntungan
banyak tersedia di bulan ini. Kasih sayang Allah melimpah ruah dan
tercurah untuk umat Islam. Pahala amal perbuatan dilipat gandakan
dan bonus kebaikan tidak terhingga banyaknya. Begitu hebatnya
kemuliaan Bulan Ramadan sampai Nabi menjulukinya “Syahrun
‘Adziim”, bulan yang agung. Maka umat Islam sudah sepantasnya
bergembira atas datangnya. bulan ini. Semua level umat berharap
belalan ka3|h Ramadan Orang taat berharap datangnya Ramadan
bl,sa menlngkatkan ketaatannya. Bagi orang orang yang sering
*’xbermak3|at mengharap tetesan ampunan sehlngga bisa membawa
perubahan hidup. Semakin tinggi levelnya malah semakin kuat
rindunya untuk bertemu Ramadan. Dengan der_ﬁikian wajar jika
umat Islam menampakkan kegembiraannya menyambut kedatangan
:"Ramadan.

| Di daerah lain juga ada tradisi menyaﬁbut Bulan Ramadan
sepe\ftix. ini. dengan nuansa yang sama___haaya cara dan sebutannya
berbeda. Kaliraar_\-ta-n rrglyabaf-i-\)lamagang. Mungguhan dari Sunda.
Nyorog dari Betawi. Balimau dari masyarakat Padang. Jalur Pacu
dari Riau. Meugang dari Serambi Makkah Aceh. Dugderan atau
Dandangan dari Jawa Tengah. Mungkin di setiap daerah ada cara
dan sebutannya tersendiri (Ahmad Fanan, pa-

kedirikab.go.id/artikel-link/680tradisi- megengan, diunduh pada 12

November 2022).


https://pa-kedirikab.go.id/artikel-link/680-tradisi-megengan
https://pa-kedirikab.go.id/artikel-link/680-tradisi-megengan
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Mengingatkan datangnya bulan Ramadan

Acara Megengan digelar untuk mengingatkan masyarakat akan
datangnya bulan Ramadan, bulan di mana seluruh umat Islam
diwajibkan untuk melaksanakan ibadah puasa. Bagi umat Islam
dalam menjalankan puasa bisa menahan segala bentuk perbuatan
yang dapat menggugurkan ibadah puasa. Di daerah lain acara ini
juga dikenal dquan-istilah- ‘Nyadran’ atau ‘Ruwahan’
(kominfg;maéétan.go.id/meniIik-.l.f\r.iékna:di-balik-tradisi-megengan-
di;nié{;]etan/, diakses pada 12 November 5622).
Wujud rasa syukur. :
Acara Megengan dilakukan oleh masyarakat aldalah merupakan

sebuah wujud rasa syukur karena masih dipertemq:kan dengan bulan

Ramadan. Mereka mewujudkan sasa syukur_;':dengan membuat

4)

simbol yaitu dengan nasi berkat atau mak""anan yang dibuat,

kérr]udian dibagikan  kepada orang-__pféng yang tinggal
diseIQeli_I_ing_nya. Berbagi makanarn_ __Kepada sesama merupakan
sebuah bentu;-rr-éis-a? sy_ukiu_r”ié;f-ladap rejeki yang diberikan oleh
Tuhan (kominfo.magetan.go.id/menilik-makna-di-balik-tradisi-
megengan-di-magetan/, diakses pada 12 November 2022).
Permohonan untuk mendapatkan bimbingan dan keselamatan.

Di adat Jawa sering menyelenggarakan selamatan/ kenduri.

Orang Jawa mengadakan selamatan/ kenduri ketika mendapatkan

sesuatu  kegembiraan atau berharap untuk mendapatkan


https://kominfo.magetan.go.id/menilik-makna-di-balik-tradisi-megengan-di-magetan/
https://kominfo.magetan.go.id/menilik-makna-di-balik-tradisi-megengan-di-magetan/
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kegembiraan. Rasa gembira menyambut tibanya bulan suci
Ramadan mereka juga mengadakan selamatan. Adapun tempat
pelaksanaannya ada yang di masjid, di surau ataupun di rumah. Umat
Islam berkumpul dalam suasana gembira sambil berdoa mengharap
keselamatan dan bimbingan dari Gusti Allah. Dengan harapan
dimudahkan dan diberi kelapangan dalam menjalankan ibadah puasa
Ramadan. Acaranya"' 'z'ikir-..bersama membaca tahlil untuk para
Ieluhur |st|ghasah dan |st|ghfar bersama (pa-kedirikab.go.id/
amkel -link/ 680-tradisi-megengan, dlakses pada 12 November 2022).
:5) Saling memaafkan
l Uborampe makanan dari sajian berkat selain nasi dengan
perangkat lauk secukupnya, tambahan yang hamp'lir selalu ada yaitu
kue apem. Adapun kue apem, berasal dari kata-";bahasa Arab yaitu
Afwan” yang berarti maaf (pa-kedirikab. go id/ artikel-link/ 680-
.trad|3| -megengan, diakses pada 12 November 2022). Makanan
atau kue apem sebagai |syarat agar umat Islam saling memaafkan.
Dalam memasukl bul_an Ramadan akan lebih bagus jika sebelum
meraih maghfirah ampunan Allah lebih dahulu memperoleh
kemaafan dari orang sekitar. Memberi dan meminta maaf termasuk
adalah tuntunan yang diajarkan dalam agama Islam. Agar ibadah

mudah terlaksana dan doa cepat terkabulkan maka tidak boleh

beban kesalahan dengan orang lain.


https://pa-kedirikab.go.id/%20artikel-link/680-tradisi-megengan
https://pa-kedirikab.go.id/%20artikel-link/680-tradisi-megengan
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3. Masyarakat
a) Pengertian Masyarakat
Secara umum pengertian masyarakat adalah sekumpulan
individu-individu atau orang yang hidup bersama. Masyarakat disebut
dengan “society” yang memiliki arti interaksi sosial, perubahan sosial,
dan rasa kebersamaan. Kata sosial berasal dari kata Bahasa Latin
socius yang berart_i kawan. Istilah masyarakat asal kata dalam bahasa
Arabnya/,,i»‘-s’yé'rﬂéka”, memiliki ar.tmi\"i“kut\gerta dan berpartisipasi atau
"musy;rak" yang artinya bersama-sarﬁ;x\.‘ \.Menurut Karl Marx
,,,.f"ﬁ;angertian masyarakat adalah suatu struktu\f‘\""~}(ang mengalami
| |

. ketegangan organisasi maupun perkembangan :' karena adanya
pertentangan antara kelompok-kelompok yang_,-’l terbagi secara
lx“-._ekonomi (Prasetyo, 2020:163-175). Menurut Emil_.e': Durkheim (dalam
é’o_leman B. Taneko, 1984: 11) bahwa masyara_l__l'éét merupakan suatu
keﬁy_gtaan yang obyektif secara mandiri, bebgsﬁdari individu-individu
yang “‘.\merupakan anggota-anggqt_a_nyafﬁ’ masyarakat  sebagai
sekumpulan manu5|aya_ng 7Hi7d_lrJ-;;bersama, bercampur untuk waktu
yang cukup lama, mereka sadar bahwa mereka merupakan suatu

kesatuan dan mereka merupakan suatu sistem hidup bersama.
Selo Soemardjan (dalam Soerjono Soekanto, 2006: 22),
masyarakat adalah orang-orang yang hidup bersama, menghasilkan

kebudayaan, mempunyai kesamaan wilayah, identitas, dan perasaan

persatuan yang diikat oleh kesamaan. Koentjaraningrat dalam
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Sudikan (2001: 6) merumuskan, masyarakat adalah kesatuan hidup
manusia yang berinteraksi menurut suatu sistem adat istiadat tertentu
yang bersifat kontinyu dan terikat oleh suatu rasa identitas bersama.
Berdasarkan berbagai pendapat tentang pengertian masyarakat,
dapat disimpulkan bahwa masyarakat adalah sekelompok manusia
yang bertempat tinggal di daerah tertentu dalam waktu yang relatif
lama, memiliki n_q_rma-'yai'r'ig--m_e_r_)gatur kehidupannya untuk mencapai
tujuan ygng"’digita-citakan bersarﬁ; dan d| tempat tersebut, anggota-
anggdf;nya melakukan regenerasi. \
b) ,,,-«(firi-ciri masyarakat
l Ciri-ciri masyarakat Menurut Soerjono Seakantp adalah sebagai
berikut (Nurmansyah, 2013: 53): 1) Manusia yang hi_dup berkelompok,
2) Melahirkan kebudayaan, 3) Mengalami perubaha}ﬁ, 4) Manusia yang
bl.é-r__interaksi, 5) Terdapat kepemimpinan, 6) Ada}ﬁya stratifikasi sosial
(pel.:apisan masyarakat).
c) Unsu r\:un_su__r_ masyarakat
Menurut Soerjono_Soekanto dalam masyarakat setidaknya
memiliki unsur-unsur sebagai berikut ini:
1) Beranggotakan minimal dua orang atau lebih.
2) Anggotanya sadar sebagai satu kesatuan.
3) Berinteraksi dalam waktu yang cukup lama dan menghasilkan

keturunan yang saling berkomunikasi dan membuat aturan-aturan

hubungan antar anggota masyarakat.
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4) Membentuk sistem hidup bersama yang menghasilkan kebudayaan
serta keterkaitan satu sama lain sebagai anggota masyarakat.

Perkembangan masyarakat

Pada perkembangannya masyarakat akhirnya menyebabkan
terjadinya pengelompokan (penggolongan) atau klasifikasi tipologi
masyarakat. Menurut Asmuni Syukir (1983: 78), apabila ditinjau dari
peradabannya, mqsyarakét'--d_ib_agi menjadi tiga tingkatan, yaitu
masyaralgatl'---"‘ 'p}imitif (suku té;ééi'ng)‘j masyarakat sederhana
(ma;yé/r’;atkat pedesaan), dan masyarakat \m\ajg (masyarakat kota),

(Jamaludin; 2012: 23-26),

|
. 1) Masyarakat primitif (suku terasing) |

Masyarakat primitif adalah kelompok flnasyarakat yang
mempunyai bentuk peradaban atau kebudayaq-ﬁ yang masih asli,
'*--___artinya kebudayaan yang mereka miliki ti__d"ak bercampur atau
Ete[pengaruh oleh dunia luar. Masyarakat ______p';imitif ini kebanyakan
teraapat_d_i daerah pedalaman (pe_gunuriaan atau pedesaan). Ciri-
ciri masyarakéf&ﬂnit?‘, i/é’i-t-trjﬂ-srébagai berikut:

(a) Terasing dari dunia luar. Artinya kehidupan mereka sangat
tergantung dengan alam, menerima apa adanya baik
menguntungkan maupun merugikan tanpa ada usaha untuk
mengatasinya.

(b) Kebudayaan atau peradabannya berkembang lamban sekali

atau statis.
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(c) Masyarakat primitif masih sulit untuk membedakan antara
masalah satu dengan masalah yang lain, sehingga
mencampuradukkan antara satu dan lainnya.

(d) Rasa solidaritas yang tinggi.

(e) Uniformitas anggota masyarakat sangat besar.

(F) Hak milik perseorangan tidak tampak.

2) Masyarakat seq_er.h--a'nai' (masyarakat pedesaan).
l\t/’l,asyar“ékat pedesaan ..;d'a'lah_\ masyarakat community

Qma;yarakat setempat) artinya suatu \\I\<él\o\mpok teritoral yang

menyelenggarakan kegiatan hidup di suatu w\i~l‘éyah, yang ditandai

oleh suatu derajat hubungan sosial yang tertentu. Karakteristik
masyarakat desa adalah sebagai berikut: |

(a) Mata pencahariannya bergantung pada alar_n':, hidup sederhana,
rukun, dan gotong royong. |

(b) Masyarakat reIigius/animisme/dir_)__a?hisme. Kepatuhan

.‘_._m_asyarakat desa terhadap ag_a_tméf‘dan kepercayaan yang
dianutn;}é}{és;ir;ar}éét-Jt}r-mgg. Kehidupan masyarakat desa
sebagian besar masih bertautan dengan adat-istiadat, aturan-
aturan kuno, benda-benda gaib atau magis dan mereka tidak
pernah meninggalkan ritualnya karena takut akan hal-hal
buruk yang akan menimpanya bila tidak dilaksanakan.

(c) Mata pencaharian sebagian besar hidup dengan mata

pencaharian agraris.
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3) Masyarakat maju (masyarakat kota)

Masyarakat kota sebagai community juga merupakan
masyarakat society. Pada masyarakat kota, anggota-anggotanya
berpisah-pisah, saling tidak kenal, dan lebih terikat kontak
kekeluargaan, hubungannya serba lugas, lepas dari pribadi dan
sentimen serta ikatan tradisi dengan tanpa kepemimpinan mapan.
Ciri-ciri masy_a__rakat‘ 'kbta-adqlah sebagai berikut: a) Pola interaksi
berdagar-""péaa kepentingan pgké'rjagp, b) Bersifat modern, c)
mdi;idualis, d) Menguasai teknologi, e{Ban\yak sektor industri, f)

' Orientasi ke masa depan, g) Sarana dan prasa\féin@ memadai.

Menurut pendapat Sir Henry Maine .' (seorang pakar
Antropologi Hukum), masyarakat dibedakan m_e-’lnjadi 2 golongan
utama. Yang pertama adalah masyarakat trao_.l--i:sional yang tidak

mengalami kemajuan, dan yang kedua masy_ei"rakat modern, yaitu
:‘.m_gsyarakat progresif (Handayani & Mirar_]__ti",f 2016: 11-27).
1) \I‘\'/lxasygr_akat tradisional

Masyéél-{é{tr_auji;i_é-r;él-lﬂadalah masyarakat yang masih
memelihara, menjaga, dan mempertahankan tradisi, adat istiadat,
sistem nilai, sistem norma, dan bahkan sistem kebudayaan yang
diwariskan oleh generasi pendahulunya. Masyarakat tradisional
sering diidentikkan dengan masyarakat pedesaan dan

masyarakatnya cenderung hidup sederhana yakni relatif terhindar

dari modernisasi.
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Ciri-ciri masyarakat tradisional menurut Talcott Parsons
(Aletheia Rabbani, www.sosiologi79.com/2020/05/pengertian-
masyarakat-tradisional-ciri.html, diunduh pada 23 Desember
2022): a) Masyarakat yang terikat kuat dengan tradisi, Db)
Masyarakatnya homogen (hampir dalam segala aspek), c) Sifat
pelapisan sosialnya tertutup, d) Mobilitas sulit terjadi, €) Perubahan
terjadi secara_ Iambai't",'--e.)_____Masyarakatnya cenderung tertutup

terhaqap--'pé:rhbahan.

2) Maé/y’/;alrakat modern

g Masyarakat modern adalah masyarakat y;‘h‘g\telah mengalami
l transformasi dari masyarakat tradisional menjadi I'masyarakat yang
lebih maju. Masyarakat modern telah mengalami_bembaruan dalam
bidang teknologi, ilmu pengetahuan, serta_.-’:cara berpikirnya.
'*--___Sehingga mampu_menyesuaikan dengan ___s""ituasi dan kondisi
..:z'a_‘mannya. Masyarakat modern adalah m';syarakat yang sudah
terBUk_a _dengan perkembangan zaman/aén penemuan-penemuan
baru. Oleh karena 7itIpér_1&imn-1réan terhadap perubahan dilakukan
dengan adanya seleksi dan penilaian-penilaian terhadap kelebihan
dan kekurangan, manfaat serta dampak dari masuknya budaya baru

atau perubahan sosial yang terjadi (Handayani & Miranti,

2016:13).


http://www.sosiologi79.com/2020/05/pengertian-masyarakat-tradisional-ciri.html
http://www.sosiologi79.com/2020/05/pengertian-masyarakat-tradisional-ciri.html
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Ciri-ciri masyarakat modern, menurut Selo Soemardjan,
(1983) adalah sebagai berikut (www.duniapelajar.com/2012 /09/17
ciri-ciri-masyarakat-modern/, diunduh pada 22 Desember 2022):

a) Hubungan antara manusia terutama didasarkan atas
kepentingan-kepentingan pribadi.

b) Hubungan-hubungan dengan masyarakat-masyarakat lain
dilakukan secara terbuka dalam suasana saling pengaruh
mgmpéhééruhi, kecuali (r..nKUhgki\p) dalam penjaga rahasia

y. /b’t/anemuan-penemuan baru.

c) Kepercayaan kuat pada manfaat ilmu d;r\i“-‘.,pengetahuan dan

tekhnologi sebagai sarana untuk senantiaga meningkatkan

kesejahteraan masyarakat. |

d) Masyarakat tergolong-golong berbagai maé:am profesi serta
keahlian yang masing-masing dapat dipelgj'éri dan ditingkatkan

"'-.\___‘dalam lembaga-lembaga pendidika}_n",; keterampilan dan

kejuruan.

e) Tingkat pef-ma-iaii(an for_rﬁ-érl;ialah tinggi dan merata.

f) Hukum yang berlaku pada pokoknya hukum tertulis yang sangat
kompleks.

g) Ekonomi hampir seluruhnya merupakan ekonomi pasaran yang
didasarkan atas penggunaan uang dan alat-alat pembaharuan

lain.


http://www.duniapelajar.com/2012%20/09/17%20ciri-ciri-masyarakat-modern/
http://www.duniapelajar.com/2012%20/09/17%20ciri-ciri-masyarakat-modern/
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B. Penelitian Relevan

1. Penelitian yang relevan pertama, berjudul “Makna Sesajen Dalam Tradisi
Megengan Di Desa Panggungduwet”, oleh Dyah Rahayu Eka Lestari, 2019.
Penelitian ini Dbertujuan untuk mengetahui bagaimana pemaknaan
masyarakat Desa Panggungduwet Kecamatan Kademangan Kabupaten
Blitar terhadap adanya penggunaan sesajen yang disediakan dalam ritual
Megengan di desa tersebut Penelltlan ini menggunakan metode kualitatif
deskriptif yang berupa penelitian Iapangan Teknlk pengumpulan data
melalui observasu wawancara, dan dokumentaSL Per]elltlan ini membahas
tentan'éj proses ritual Megengan yang melibatkan keﬁ‘eradaan sesajen di
Desa Panggungduwet Kecamatan Kademangan Kabugaten Blitar dan
merﬁaknai sesajen dalam ritual Megengan. Dalam pros_,ési Megengan ini
terda:i'o_at sesajen yang ditujukan untuk menghormati para':leluhur yang telah
meninégal. Kemudian dilakukan pembacaan doa terhédap sesajen dengan
menggur;akan lafal islami. Masyarakat setempat_,-'i%emaknai sesajen ini
sebagai bentuk sedekah untuk leluhur yang telah menlnggal Adanya proses
pembakaran kemenyan dalam_penyedlaan sesajen dianggap sebagai ajaran
Islam yang mana umat muslim dianjurkan untuk menggunakan wewangian
dalam peribadatan. Megengan mengandung nilai-nilai sodagoh dan juga
nilai budaya (Lestari, Skripsi:2019).

2. Penelitian yang relevan kedua, berjudul “Makna Tradisi Megengan Bagi

Jama’ah Masjid Nurul Islam di Kelurahan Ngagel Rejo Surabaya” oleh

Moch Safi’i, 2018. Peneclitian ini menjelaskan mengenai prosesi tradisi
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Megengan bagi Jamaah Masjid Nurul Islam di Kelurahan Ngagel Rejo dan
juga untuk mengetahui makna Megengan bagi masyarakat Ngagel Rejo di
Surabaya. Metode Penelitian ini adalah kualitatif deksriptif. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Hasil penelitian bahwa tradisi Megengan merupakan tradisi di
Jawa yang turun temurun sejak masa Majapahit yang disebut dengan tradisi
Ruwahan dan dllanjutkan ‘pada-. masa Walisanga. Makna perayaan
Megengan adalah sebagal penyambutan bulan Ramadan bagi masyarakat
Ngagel REJO Surabaya. Megengan ini mem|I|k| makna penting yaitu
menahan hawa nafsu selama satu bulan dan menyambut bulan suci
Ramadan bagi jamaah dan masyarakat Masjid Nurul Islam di Kelurahan
Nga"gel Rejo. Dalam tradisi Megengan ini juga diﬁanfaatkan untuk
menai'oakan para sesepuh ahli kubur yang telah mendahu!-ﬁi kita, dan sebagai
ungkaﬁan rasa syukur karena masih diberikan umur yaﬁg panjang sehat wal
afiat masxih bisa bertemu di bulan yang suci ini yaitu"BuIan Ramadan.

Penelitian relevan ketlga adalah artikel yang berjudul “Megengan: Tradisi
Masyarakat Dalam MenyamEJt Ramadhan Di Desa Boro Kecamatan
Kedungwaru Kabupaten Tulungagung”, oleh Harlinvia Maulitha Indahsari,
2017. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) Bagaimana tata cara
pelaksanaan selamatan Megengan? (2) Bagaimana makna yang terkandung
dalam setiap proses dan makanan yang di sajikan dalam selamatan

Megengan? (3) Bagaimana pandangan masyarakat terhadap tradisi

Megengan? Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif-kualitatif.
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Teknik pengumpulan data dengan cara wawancara, studi dokumentasi, serta
observasi pengamatan secara langsung. Kesimpulan hasil penelitian ini
adalah (1) Tata cara pelaksanaan Selamatan Megengan yaitu: (a) Berziarah
ke makam leluhur, (b) Mempersiapkan acara untuk selamatan dan kemudian
mengumpulkan masyarakat, (c) Setelah masyarakat berkumpul pemandu
doa mulai membacakan doa, (d) Membagikan makanan yang telah disajikan
secara merata, (e) Mem.in-u'rn" air_ di dalam kendi secara merata dan
bergantian, (f) Berjabat tangan dan dlperbolehkan pulang. (2) Makna yang
terkandung dalam setiap proses dan makanan yang ada dalam tradisi
Selamatan Megengan yaitu berbeda-beda arti, namun yang perlu disajikan
dalam Selamatan Megengan antara lain pisang raja, apem, nasi gurih,
inglé-,nng (ayam lodho bumbu kuning), sambel goreng,_,’lketimun, kacang
goren‘-g, srondeng (parutan kelapa yang digoreng), Kaca_.n.g panjang 2 irisan
sepanj;éing 3 cm. (3) Pandangan dan persepsi masyaral_g_ét tentang Megengan
yaitu sa:n'gat menjunjung tinggi tradisi Selamatéi:n Megengan karena
dianggap pentlng dan kebudayaan yang Wajlb dllestarlkan dan juga sebagai
perwujudan penyambutan bula_nyang penuh berkah.

Persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan penelitan terdahulu:
Persamaan:
1. Pendekatan yang digunakan sama yaitu pendekatan deskriptif-kualitatif,

2. Metode pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan

dokumentasi
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3. Sama-sama membahas tentang sebuah tradisi yang senantiasa dilakukan
oleh masyarakat.

4. Ada kesamaan fokus penelitian yaitu membahas bagaimana makna yang
terkandung dalam tradisi megengan

Perbedaan: perbedaan dalam segi waktu, tempat, dan objek penelitian.

C. Kerangka Berpikir

Pada penelititqn--ih'i .Itla.l.ibuat suatu konseﬁ;.\.éfau‘lg&(‘arangka pikir dengan tujuan
untuk memperr/ri;dah peneliti dalam melakukan peﬁéiitiap. Kerangka pikir ini
dibuat déagan tujuan agar apa yang akan dilakukan \Sleh peneliti dalam
penelitian akan semakin jelas karena sudah terkonsep terlebihl' dahulu.

I\/Iésyarakat desa pada umumnya masih memegang teg_ljh tradisi warisan
leluhur. :"‘S_eperti Tradisi Megengan yang dijalankan oleh _.r':nasyarakat Dusun
Krajan Del.'s'-a_l Kendal Kecamatan Punung Kabupaten Pacitg-ﬁ. Tradisi Megengan
merupakan ;)Vqrisan nenek moyang yang hingga pe[le’isitian ini berlangsung
masih dipegané‘-tegu_h_dan dilestarikan oleh mas_yarékat Dusun Krajan. Acara
ini digelar untuk meng-;“irﬁ_gé-'tl;an_rr;éé;/;r-ékat akan datangnya bulan suci
Ramadan, bulan di mana seluruh umat Islam diwajibkan untuk melaksanakan
ibadah puasa. Selain itu juga sebagai ungkapan permintaan maaf kepada sesama
dan rasa syukur kepada Tuhan karena masih diberikan kesempatan bertemu
dengan bulan Ramadan yang penuh keberkahan.

Kerangka berpikir dari penelitian ini penulis akan menuliskan latar

belakang Tradisi Megengan Dusun Krajan Desa Kendal Kecamatan Punung
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Kabupaten Pacitan. Kedua, tata cara pelaksanaan Tradisi Megengan Dusun
Krajan Desa Kendal Kecamatan Punung Kabupaten Pacitan, ketiga mengenai
makna yang terkandung dalam Tradisi Megengan Dusun Krajan Desa Kendal
Kecamatan Punung Kabupaten Pacitan, dan yang keempat adalah pandangan
dan persepsi masyarakat terhadap Tradisi Megengan Dusun Krajan Desa
Kendal Kecamatan Punung Kabupaten Pacitan. Agar lebih jelas dapat dilihat
pada kerangka di bawah in.i_;_ T

Gambar 2.1. Kerangka Berpi‘&l‘<\i~f\ \
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Meggngan Dusun Krajan
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| Pandangan dan Persepsi Masyarakat
terhadap Tradisi Megengan Dusun Krajan
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D. Pertanyaan Penelitian
Pertanyaan penelitian adalah pertanyaan eksplisit tentang sesuatu yang
ingin diketahui oleh peneliti. Pertanyaan penelitian merupakan bentuk
penegasan masalah sebagai turunan dari rumusan masalah. Adapun beberapa

pertanyaan dalam penelitian ini adalah:
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Bagaimana sejarah atau asal usul Tradisi Megengan di Dusun Krajan Desa
Kendal Kecamatan Punung Kabupaten Pacitan yang masih dilaksanakan
sampai sekarang?

Bagaimana tata cara dan tahap-tahap pelaksanaan Tradisi Megengan di
Dusun Krajan Desa Kendal Kecamatan Punung Kabupaten Pacitan?

Apakah ada perbedaan dan perubahan tata cara pelaksanaan Megengan yang
dilakukan nenek moyang___terdahi]lu--d.e_n___gan sekarang?

Apakah semua masyai-rﬂa.tkat terlibat dalarr.lkp“él‘ak\ganaan Tradisi Megengan di
Dusun Kra}aﬁ/lfi)esa Kendal Kecamatan Punung Ké{b\upgten Pacitan?

Apa méi;na Tradisi Megengan bagi masyarakat Dusun\krgjan Desa Kendal
Keca|matan Punung Kabupaten Pacitan? .'

Apa s:'aja uborampe yang dibutuhkan dalam Upacara Mege_ﬁgan?

Bagaifhana tanggapan masyarakat terhadap Tradisi Mege_.rilgan?
Apakah:éemua masyarakat di Dusun Krajan Desa Kend;__a--l‘" Kecamatan Punung
Kabupater; 'E?_‘acitan memahami tentang Tradisi Mege_p‘éan?

Apakah ada H‘Ubu_ngan antara Tradisi Megenga_r_l__dé"r"i’gan ajaran agama Islam?

Apa manfaat Tradisi Megengan bagi masyarakat Dusun Krajan Desa Kendal

Kecamatan Punung Kabupaten Pacitan?



